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i Sat ini me- 

  park an sejamh perjuangan kelas-ketas. 
Manda bebas Qsn W k ,  priyayi dan 
nkyat jetata, pemilih tanah dan pmg- 
garap tanah, atasan elan bawahan, 
indas dan yang dibindas, s e r a  kondan 
mereka mtabW 
suatu pe kadat%g sts- 
cara mbmyi.$embucly,, kadang s?rtc39ra 
terbPrka yang sgringkaii bsmkhb:sf#,n_gkin 
dewan Mmya tranafmasi mwlusb  
ner secara tuntas m g k i n  dengan ke- 
hancuran gotQngan-gPlongm daiam 
perjuangan tersebut {via &in Sew&, 
1982:103). hrnikiran Kafl M~aiac tersebut 
adabh+suatu mtlehi bahwa daJarn kie- 
hidupan myarakat akan selab &a per- 
bedaan posW sosial, palitis dan ekono- 
mis yang mnyeba4kan gdongan satu 
mami l i  panclangan dan pendapt yang 
berbeda dsng,qn gtal~ngan . oposannya. 
Seorang gefljual menginginIan barsang 
yang dualnyrs bemiiai Jwtfinggi, semen- 
tam pmbeli rnengin@nlc:eM aebaliknya, 
Pemikiran dua ke&mpok 

yaitu JeakPaul Sartm. "Tembok* mm 
jadi penyekat dua ruang sosiplog@ &- 
perti yang telah dijelaMn Q8Im Wri 
Karl Mam di atas. Ceri€a ini b;eaatw- kcs- 
hidupan Spanyol sekiir tahun 3Pan. 
Tokoh- tokob yang b e w i n  dalam cczrCta 
ini mewakiti k e l a w k  artam dan kebm 
pok rnititer. satah $@orang ,pengikut $e?- 
rakan anarki bemam. Paw Mieta d.6 
tangkap karena tuduhsn menymbunyb 
kan Ramon Gris, seqdgq peljrn~in 
anPr&i revolusin$[ yana *bapensanrh. 
Pa& It3bitftete gang sebelumnya am''@ 
hrrkani t e W k  d&ri t a w m  wltuk b 
Et&i qsalkqn membeka_l& pihak mi&@< 
tempat persembunyian Raman Gris. Se- 
benamya ibbieta rneng$tabui kabem 
daan GFis yaitnr di nmg@ kpw- ta rn& 
nya, 4 kil~mgqr dad kota, letapj W 
rnemperotok pihak d & x  i& . - ' 

rnenunjukkan tempat Wrnw fik- 
tif yaitu Bi sewah k g b m .  Ia iagin.Wi 
hat para tentam menggali k b d  sav 
persatu dan tidak rnenemukan @& 
sekali. Keinginan Ibbleta fdak desud 
denglan rencananya karena temyata ~ d s  
memahg bers,embunyi dl kgbwan bdp 
tepatnya di gubu8pknggali bburan, tern 
pat yang ditunjukkan fbbieta k d a  pf@k 
militer! 

- ,  

Dengan inti Grits yang'begit" ?id&: 
hana, cerpen "fembok" tersaji dalam 
bentuk yaw cukuppanjang. Kesedem- 
naan inti cerita itu menjadi tidak seder- 
hanri lagi untyk dianalisis karena di da- 
tahya  teflaljh pemikiran-pemikiran so- 
$&bis khususnya yang berhubungan 
de6gdn Bejarah Spanyol sekitar tahun 
30j$& kJgn dengan pernikiran filosofis 
~dafi-~t i l r l  Sartre yang dijelmakan dalam 



sosok tokoh @ma PaMo I W a .  Ber- 
dasarkan kesadaran bahwa "TemQok" 
memiliki unsur fakta atau sejarah yang ? 

mewakili kehidupan suatu masyarakat 
serta memiliki unsur estetis yang nleru- 
pakan ekspresi dad mmrrg ind-Wu ma- 
ka analisis secara sosiologis ini dipilih. 

2. Landasan Teori . b 

Pemikimn sosiolagis tidakdapat lepas 
Q dari pemikiran .ideologis. ldeologi itu 

sendiri dikatakan sebagai suatu sistem 
ide mengenai doktrin politik atau sosial 
yang menginspifasi penwjnbh atau par- 
tai dalam bertmdak (Jean'Servier, 1982: 
3). Masyarakat adalah hasil olah Me ,pe: 
metintah yang beri<wsa dan suatu ke- 
lompak masyarakat berjalan searah de- 
ngan doktrin kelompoknya. Ide yang (fi- 
terima dengan sukarela oleh masyaraMt, 
karena dianggap sebagai perjanjian ber- 
sama, disebut dengan hegemoni. He- 
ge'rnoni ini merupakan kepkmirnpinan 
moral (Grarnsci via Ft~~ik.1994: 63) dan 
ha! ini dapat berlangsung karena meru- 
pakan hasil dari rentetan spjarah ber- 
abgd-abad yang di dalanuryb berakar 
juga masalah budaya yqng rnemberi j i ia  
pada unsur sejarah tepbut. Sebagai 
contoh, pemberontakan kepada pemim- 
pin di Indonesia t i ak  merniliki kekuatan 
potensial karena secara historis Indone- 
sia tidak memifiki kultur rnemberontak ter- 
hadap pemimpin. Pemimpln atau raja jus- 
tru mernifiki posisi penting untuk di- 
agungkan sebagai wakil Tuhan di bumi 
walaupun doktrin ini adalah Ciptqan pe- 
nguasa sebagai pengokohan kekuasan- 
nya. 

Masalah sosiologis gilibatkan dkna 
"Tembok" merupakan gambamn 'kehi- 
dupan sosial suatu masyarakat dqlam 
ruang dan waktu tertentu serta rnenyang- 
kut masalah pertentangan ideolqi yang 
secara jelas rnerupakan hakikat makna 
sebuah karya. Masalah sosioJagis yang 

d q  gntara peag?L#mg yang memiliki ide- 
ida dengan pehbada yaw mengikuti ide- 
ide pengarang. 

3. "Tembbk" Sebagai Refieksi Kehi- 
d w n  SpafzyoJ '" 

Terdapat dua kemungkin mengapa 
writs Tembok" dibuat. Pertama, cerita 
itu rnerupakan pelukiian perisha se- 
jarah Spanyol yang diestetiskan dalam 
bentuk cerita pendek dan yang kedua 
adalah sebuah bentuk pemikiran yang 
menggunakan Spanyol sebagai latarnya. 
Kedua kemungkinan dapat berjaian ber- 
iringan seperti sisi jalan seamh.;ywg ber- 
jalan bersama, kadang teiputus per- 

t . m * p w  ia hdikan latar. 
k-g-a Sartre mma- 

ham+, k-uw m s p k a t  Spanyo1 
paQiam%sgb~ iafl berdamrkm ge- 
plak .kehi&rpm pcdBIs setta maraknya 

pengarang mmiliki silatu pmahamsm 
tentang perigiwa di dalam imajinasSnya 
dan ia menpmbtf suatu tetnpat tertentu 
sebagai latanrya. Maksudrrya, S a m  se- 
cara mertdasar tatah memitiki renungan 
terhadap masalahdabm wfita "Temfwk* 
d m  ia memiRh Spanlyol setsgal l a t a m  
wdaupun ada b'anyak tempat lain yang 
mmngkinkan unluk dij-adikan latar ce- 
Ma: Keua kemungkinan tersebut akan 
ctijebskan chiam ona3lsis ini 8atu pgeakr. 
WalaPr patame aken dituMCan daiam 
&@an ,Ini"$lan 4lmcplah kMua akan d?? ' 
jabarfcdn m a n  tuHsari berikutnya. 

Ramn Gf& em Pam lbbieta adalah~ 
angguts kelompok Bnarki. Mereka 
juaw unt& menbebaskan ~panyoj. Pa- 
Ma !Wta sebagai tokoh Utam men- 
dekam di d a b  sel untuk menunggu ek- 
sekusi lcfwena kegiafannya sebagi ang- 

diangkat sesuai dengan paadangan teori, gota legtompok anarlci ygng mengikuti 
hegemoni karena kehidupan masyarakat pemimpinnya yaitu Ramon as. la d b  
yang terFang dalam katya ini, mew- duh mtpymtmyikan a s  yang diang- 
pakan ~eflqksiedanya kesepakatan, yaitu gap be4%8h&ya bagt kelolrrpdk miw 
arllira pemimph dewan rakyat d@hm yaw befkasa. DiSankrm-&ibm ccatltrr 
rl@syarakat, antara para tokoh di d d a ~  bahwrr militer te&M @dfa dad perd' 
&*, a .  antara karya dengan pembaq, w i w M i r 8  PemW8 &in 6dgi1gi~ . , 
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~ a n ~  m-ni para tahanan mnuju 

wtmebut, maka'un* sejamh ssrta 
peng&~usn tentang msalah sosfal 
SpanyolfpeFEu dipahad. 

D a m  M u  A Hishy of Spain dan 
ensilebpddi terbian Lmusse diseButkan 
bahwa phalmgb adallh bbhpok p o f i  
Spanyo1 ydfQ didlrikm m f f i  di Madrid 
pada tahun 1.933 oleh Jose Antonio 
Prim de Rivefaangan *ah program 
yang men@mb;lf iiliipiW dari genkan 
Fasis Ui Nati d h  w a i  sernS96yan: 

gal dipimpin otett Jendd Franc%. 
Mendangar naht61 Je&alFr$ni~o ftW- 

ka akan segera &ketahui WTWQ 8Nwl 
pada masa itu bsrada p6daisilusid pe- 
rang sipit. Pada hhun 1936 t e r j d  f'hh- 
bersntaketn melawan pehrinta91 Repub- 
Ilk. Kaurrianti Rbpbtik satah satu di an- 
taranya adalah bum phaWr@s;te dan 
kelompok-ketom@R di yrokd' yang ter- 
did dad omng-@&n$ Spanyof, sukare- 
lawan as- d a n ' s m m g  Maroko. 

N a m a n a m a . n ~ m ~ ~ y 8 W u  Jetman 
dan ltali tierTatetven4j.k&%Mnyol dengan 

- . ..- 
intah RemMik rnenyetujui intefv?3nsj Mali 

d m  Perancis bahw 
man-{tali itu a$a2ah 

co 8ahmtmde menjsdi prnlmplea . 
setekrh Wkukan coup d't$dt 
pihak RepuMllc. la memerhtah 
dmgm otolitap dilnaphs ofe 
poWmjirn Fasis d m  Nazi yang mnyo- 
kong7Wn politiknya. 

berakhir pada b u b  A@il 
1939 dengan kemenaltgsn pembamn- 
tak dan sekutu-sekutunya (orsngarang 
Sp&tVyol, Mamito dansu@reiawan a ~ g )  
dan rf?ereKEI menyebuf did meek* burn 
Nasionatis. 

Dari uraian sejawh di atas, t & @ a k  
jelas k~rw' i i  Span);ol dalam cerita' 'Tern- 
bok. mhak militer tel'diri dari kaum @a- 
lange (anak buah Jendml FramJ dan 
perwira-pewit8 yang disebutican di situ 
antara .lain Perancis. Perwira tersebut 
?dalah tentam Perancis ymg b s a h a  
M a n t u  Jpanyol menghentikan pe- 
remg Si@ dengen berada cli Piha6 miilter 
ph&&ngb. Dokter Belgia yang be.%= 
mendmni parer narapidana Mfsfatas 
3am 'UefQgn perwh Perancls bu.,- Di 
selDemng h m k a  adalah kauln anad 
Ya *q@.Wd 
da angKa"Cp lemma 
saudamnya smang miiRan, Torb1Zein- 

anarki dan Raman Gris wmeiwpgtn. 
bemntak amrki. . 1 

Oari oposisi antam pha&lsge' &m 



E y ,  &A& tq$@ m w  lain yaw kWb b$spr 
cz 

mu,leH karena suatu kepent i in  un- 
t& mkaatik s w t i  Spanyol swr ikut 
men&$, sekutu mereka, Nlereka mm 
b a t  kql~mpok tandingan mlawan -&r- 
man dan 16ali deogan cam y q  btrrbaba. 
Jthkg dan ipli dengan cam 9gresif.s- 
dangkan Perancis dan Inggrk dengjln 
cara ~fensif ye@ dengan car;wdamaj. ' 

0i.kin pihackaum p e w n t a k ,  pi tu  
bum analki d& sskutu-srrkutun)na juga - i m e m i l i k i ' k e p e ~ ~  Mere;& mic@qp 
inkan kemerdekaan yaw s~$enam)ca 

: bagi Spanyol ydu 
t e m s i  negara lai 

yang mereka anggap. tiiak 
mmihm !mrnaqan mernh@n Spmya1 
see dad kediiitatwan ~endmt mip 
dengan keiompok phafangenya: blew 
menplak kediktatoqn dan bopriteran 
dakh kehidupan bangsa Span*. S'e/ak 
tahvn 1923 seWh Jendfai Prima de 
Rivera melakukan coup @etaf terha$ap 
Rdja Alf~nso, rakyat Spanyql mengalami 
rnasa kediktatomn selam ? tahun. Set+- 
lah itu mreka hams berada di b;iwafi 
rejim.niilbr phalange dan partai tuwa l  
koabi' Pcrrda%a Mentri Piimo de Rieta 
dan JeadraS Franco Ba.hamnde, Kaum 
aflarlu' ingin mengubah kondisi yang pada 
kenyatannya membawa raKyat pada ke- 
memsotan ekonomi dan pot&. 



gaim6lne hahya H i t b  dan Musolini dai 
lam e W e n s i i s m  Nietszche sering 
diseMddJngan u m e  atau s w -  
man. Sakh satu chi eksiSteWli;Fm ini 
menow kesamaan hak cian mengang- 
gap t>othwat segala kemenangoln atas 
suatu bangsa atau rnasyarakat erdalzlh 
dengan perang atau dominasi militer. 
Demokrasi dianggap Sebwei wnyetq 
wengan kodrat alam. Perdamaian ter- 
jamin apabila yang lemah mengakui ke- 
menangan. yang kuat. Kekyatan suatu 
bangsa tentu saja didukung qleh adanya 
pemimpic yang kuat yaitu uhermensch. 

K a h  phalange mengarah ke ideologi 
ini terlihat dari slogan wreka. Apabila 
ltali berslogan I'amow be risque atau 
cinta pada r'esiko maka kaum phalange 
yang inemperaleh ide dari kebesaran ltali 
bersembdyan Span yol: Negara Besar 
dan Merdeka. Kaum phalange memilih 
berkoalisi dengan Jerman dan ltali yang 
akan membawa mereka kepada pergng 
untuk menunjukkan eksisten9ktya seba- 
gai negara yang besar yaitu negara yang 
mempgraleb kemenaqgan dalam perang 
dan be.r&asa ;r$s nwara-negara lain 
dan bukan negara takut perang dan ber- 
sikap petral. 

Eksistensialisme Pablo lbbieta ter- 
bukti derrgen keputusannya mengambil 
pilihan. Oalarn eksi$le@siatisme, setiap 
pilihan yang dijatuhkan merupakan pilih- 
annya sendiri sehingga apapun hasilnya 
ia tidak dapat mempersalahkan orang 
lain. Pilihan yang diambil manusia bersi- 
fat pribadi tetapi akhimya merupakan 
keputusan yang mnyangkut seluruh ke- 
manusiaan. Ibbietc? diha~skan untuk me- 
milih antara mati (dieksekusi) atau me- 
nunjukkan tempat persembunyian Ra- 
mon Gtis. 'Sebeoamya tbbieta Bdak lagi 
menyukai Gris tefapi ja tetap tidak ber- 
sedia menunjubn tempat persembu- 
nyian kawannya itu karena alasan b'ahwa 
Gris lebih berfiarga &~gi'Spanyol daA 
pada dinitya. Waupun [mieta tidak le- 
bih berharga daripacia Gds tetapi dengan 
memillh untuk fn&m@a@ rahasia maka 
ia merniliki pearnan yaw aangat besar. la 
memberi kesempatan'kefliada GCs untuk 
hidup dan &rharap iq Uapai pxnbe- 
baskan Spanydl. Oengan dernikiar) eksis- 
tensi tehesar ada pada lbbieta karena ia 

menyelamatkan Gris dan 
Spanyol dengan jalan m 
rinya sebagai pengganti. 

Tembok memilih majona4it8~BfiS yang 
bersifat universal. Spanyol hanya seba- 
gai latar yang dapat digantikan Obh ge- 
gara manapun yang mengharnbat ahi m- 
buah kebebasan dan kemerdekaan, l$t$- 
bebasan mgnusia itu mt lak  Tanpa;ke- 
bebasan, ek~istensi manusia menjadi gb 
surd. Yangdimaksud dengan abwr@i&# 
itu adalah le divorce entre I'esprit de 
/'&m et la netam (CaI&M18,1957: 50) 
yaitu perZentangan w@ra Iceinginan m 
nusia dengan realitas akm. Keinginan 
rnarmsia adalah urrtuk tew hidup Wcg31' 
tidak ada manusia yaw dapat Ispas dari 
maut. Absurditas ini.yag rnenyebgbkan 
eksistensi menjadi t W  berfun* lagi. 

lbbieta melakukan segals bentuk ke- 
bebasan yang ingin ia takukan bhkan 
maut pun akan ia haciapi untuk menam 
pung segala manifestasi kebebasannya. 
Absurditas itu muncul ketika4edm-a me- 
nemukan Ramon Gris padahal Ebbieta 
mnunjukkan tempat yaw tidak sebmr+ 
nya pada pihak mititer. Keinginan lbbieta 
untuk msti berkorban demi Gris dan 
Spanyoiqagal &arena aburditas tetse- 
but babkan kematian sekarsrng berballlc 
ke arah Gris dan Spnyol kehilangm 
tokoh besar pembebasnya. 

Oposisi ysng da 
eksistensiatisme ini 
gu-kebebasan dan 
Belenggu datam cefita hi adatah t e e  
sd yang menyekap Ibbieta. Kebirbsan 
y a q  dimaksud adalah piman untukfnati 
atau dilepaskan. Di antma dua pitiha% 
kebebasan itu masih tamp& 
sur belenggu karena pad8 
keluar dari tembok, lbbieta h a m  me- 
tidak bebas karena paksaan 
gatakan persmbunyien Gris 
itu pilihan untuk mati adalah 
sebebas-bebasnya k a m  clef@w-vm 
mitih mati k a r t i  
be1mggu mititer yan 

- 
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tR%kna eksistensi yang d a m  Icarena 
ksnaftgan akan kematian jto akan abadi. 
Hanya saja keqiasn JBbie4atemebut Qa- 
gal kar-ena unsur-absi~rdjtas yang t iak 
dapat @pas dari kehidupan manusia. Di- 
tarrgkapilya Gris di tempst yang W ~ P -  
namya d~lunjukkannya secara fiktif mem- 
buukan kekuatan absurditas tersebut. 

Pert;rt3daan piii n yang beresen3 se- 
buah kebebasan d "% n ketidakbeibasan itu 
diberi judul "Tembokll. "Tembok" dimak- 
sudkan untuk rnembat~lsi kedua pililzan 
maausia tersebut. Seseorang yang ber- 
at& di datarn tembok dapat rnerzsa be- 
bas * tidak bebas. Orang yang berada 
di Iadr ttembok pun dapat mrasa behas 
atau tidak bbas. lbbieta yang berada di 
daiam tembok (sell yang bermakna unsur 
ketidakbebasan ternyata memiliki kebe- 
basan. Ketika diminta untaik memilib an- 
tara berada di dalm tembok dan ke- 
mudian diehekusi atao menunjukkan 
persernbunyian Gris dan setelah itu ber- 
ada di luar tembok, ia memili mati 
karena di situ arti kebebasannya lebih 

tembk, tetapi wiwi mereka tub 
ienggii oteh wntsaan iakut dan tmutup 
nya makw kpbebasan mjati dad mata 
nati mereka. 
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